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ABSTRAK

Untuk memenuhi keperluan angkutan dari PT. PUSRI terutama produk
amointak yang berkemhang dengan pesat maka K.M. Sultan Mahniud
Badaruddin I yang sebelumnya memiliki kapasilas muat 3875 ton amoniak
dikonversi menjadi 5700 fon ameniak. Karena ferjadi perubahan bentuk pada
kapal KM. Sultan Mahmud Badaruddin Ii maka tahanan yang terjadi pada
K.M. SMB Il juga beruban

Didalam penulisan skripsi inl penufis akan membahas perubahan dari
tahanan K.M. SMB Il yang mengakibatkan pula perubahan yang terjadi pada
kKecepatan Kapal tersehut

Pada KA SRAB 1 sebelum dikonversi kecepatan maksimium kapal
yang didapat adalah 15,7 knot pada BHP = 5918,620 HP , sedangkan pada
kapal KM. SMB 1§l yang telah dikenversi kecepatan maksimun yang didapat
adalah 19 knol pada BHP =5273, 856 HP.

Dimana perhitungan tahanan kapal tersebut dilakukan dengan
menggukan diagram Guidhammer dan Harvald, disajikan koordiasi dari hasd
yang dikumpulkan dari berbagai perigujtan ditangki peicobahan. Karena

distribusi frekuensi kesalahan dalam metode perkiraan tahanan lebih kecil.
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DAFTAR SIMBOL

Tabulast berikut menunjukkan simbet yang digunakan pada tugas akhir

ini. Karena huruf terbatas, kadangkala huruf yang sama digunakan untuk

menyatakan lebih dari satu konsep

Am
AP
Awl

Ca
Cra
Cas
Cr
Ch
Cm
Cp
Cr
Cr
Cw

EHP

Fn

FP

mH
npo

1

luas penampang melintang tengah kapal (midship area) datam (mz).
after perpendicular (garis tegak buritan).

luas bidang garis air (water line area) dalam (m'?).

lebar kapal, lebar tangki dalam (m).

koefisien penambahan hambatan untuk korelasi model - kapal.
koefisien hambatan udara,

koefisien hambahah kemudi,

koefisien tahanan gesek.

koefisien blok.

koefisien tengah kapal.

koefisien prismatik memanjang.

koefisien tahanan sisa.

koefisien hambatan total.

koefisien garis air kapal.

displasemen kapal dalam (ton).

efektif horse pewer daiam (HP).

angka froude [_;Yj: = \.
Jaslpp)

fore perpendicular (garis tegak haluan).
gaya gravitasi 9,81 m/dt*.

tinggi kapal dalam {mj.

efisiensi badan kapal(1-1)/(1- w). I
efisiensi baling-baling.

efisiensi rotary relatif.
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BABI
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

FT Pupuk Sriwidjaja (PUSRI; merupakan perusahaan pupuk
terbesar di Indonesia. PT PUSRI disamping mengemban tugas yang
dipercayakan pemerintah untuk memasarkan hasil produksi pupuk
urea dari para produsen pupuk nasional juga memasarkan hasil
produksi amoniaknya sendiri dan PT Pupuk Kaflimantan Timur
{KALTIM) dengan menyediakan sarana angkufan, khususnya
mengangkut amoniak yang dihasilkan pabrik pupuk tersebut ke pabrik
Petrokimia di Gresik dan dj Philipina.

Dengan diliha!l latar belakang perkembangan PT PUSR! yang
sangal pesat, maka {epatlah saat itu PT PUSRI menambah lagi
armada perkapalannya untuk menunjang kegiatan marketing dan
disfripus1, terutama untuk produk amoniak. Khusus datam
pembangunan kapal ini PT PUSRI telah maju lagi selangkah dalam
membantu pemerintah untuk memasukkan devisa dengan kegiatan
expost amoniak yang dihasitkan dari kelebihan proses produksi pupuk
urea untuk distribusi dalam negeri.

Untuk memenuhi keperluan angkutan tersebut maka pada
tahun 1983 dibuatiah kapal pengangkut amoniak Suitan Mahmud
Badaruddin 1 ( SMB ) ) yang merﬁpunyai Kapasitas muat sebesar
3875 ton amoniak yang dibuat di galangan kapal Meyer Werft
Papenburg, di Jerman Baral.

sebelum r1encana kontrak pembangunan ditandatangani,
PT PUSRI terlebih dahuiu telah mengadakan studi kelayakan yang
selanjulnya dipakai dalam perencanaan dasar pembangunan kapal
dimana PT PUSRI bekerja sama dengan konsuitan asing dari Amerika
Marine Consukant & Designer{ MCD)} USA.
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Dengan telah beroperasinya kapal amoniak atau gas tanker
SMB It mulai tahun 1984 dan perkembangan yang sedang berjalan

pada rencana optimaiisasi pabrik PUSRI 1, lil, dan iV fahun 1892

dimana diperkirakan akses amoniak saat itu akan lebih meningkat lagi
dari 80.060 tonftahun menjadi 112.200 tonftahun disertal dengan telah
beroperasinya pabrik pupuk KALTIM Il yang memproduksi amoniak
330.000 fonftahun, maka total produksi amoniak pupuk KALTIM dan
PUSRI sebesar 530.000 tonftahun. Dengan angka produksi tersebut
maka Kapal gas Tanker SMB il hanya mampu mengangkut sekitar
30 % dari total produksi amoniak tersebut.

Berdasarkan pengalaman perusahan - perusahan pelayaran di
indonesia terdapat kesulitan dalam mecari ruangan kapal untuk
mengangkut amoniak yang disebabkan oleh adapnya perbedaan
mendasar atas karakleristik dari sisi produksi dan pemasarannya yaity
hasil produk secara relatif terus menetus diproduksi, dari sisi
pemasaran yang relalif tidak menentu terlebih lagi apabila terjadi
masalah Unscheduled Shout Down pabrik dan dari sisi pabrik
membutuhkan upaya agar Shipping oul  kelebihan produksi
amoniaknya tidak shout down.

Dalam rangka mengantisipast adanya peningkatan atas jasa
angkutan amontak sebagal akibat m ulal berproduksinya pabrik yang
telah dioptimasikan di unit pabrik PT PUSRI il -1l - IV pada tahun
1992 dan pabrik ameniak PT Petrokimia Gresik pada tahun 1994,
maka dilakukan studi ketayakan oleh PT PUSRI uniuk konversi kapai
gas tanker SMB Il menjadi kapasitas muat 5700 fon.
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RUMUSAN MASALAH

Mengingat laju pembangunan yang semakin hari semakin
meningkat dimana industel Kimia termasuk salah satu bagian yang
sangat penfing dalam menunjang pembangunan, maka kila mendapat
tantangan baru dalam pengadaan kapal yang dapat mengangkut
hahan kimia tersebul

Bagl PT PUSRI khususnya pemesanan kapal LPG Carrier yang
dibuat digalangan Jos { Meyer Jerman Barat adalah suaty langkah
tepal unluk menjawab tantangan tersebut sesual dengan tugas yang
diembannya sebagal stabilisator dan dinamisator dafam sektornya.
Mengingat betapa pentingnya sarana tranportasi gas carrier ini, maka
penyediaan fasilitas tranportasi yang memadai bagi keperluan supiai
bahan baku berbagai industri kimia yang ada di fanah air dipandang
sangaft periu.

Disamping itu dengan adanya kelebihan produksi amoniak di
pabrik - pabrik lain di kawasan nusantara kehadiran pengangkut gas
akan sangal membanty melancarkan tranportasi amoniak di dalam
negeri ataupun dengan mengekspornya untuk mempercleh tambahan
devisa.

Berdasarkan alasan tersebut ferlihal bahwa peningkatan
shipping out amoniak dirasakan mendesak untuk dilakukan sfudi
kelayakan kapal SMB I tersebut. Hal ini menarik perhatian penulis
untuk meiakukan tinjavan tahanan kapal SMB i, setelah mengalami

perpanjangan badan kapal,

BATASAN MASALAH

Calam skripsi ini penulis membatasi tinjauan pada kapal SMB 1,
yang telah diperpanjang badan kapalnya guna meningkatkan
kapasitas angkut produksi amonfak, PT PUSRI. Pengamatan tinjauan

i hanya ferbatas pada tahanan kapal, dan daya mesin.
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TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab wn akan dibahas mengenal dasar - dasar
teori  Pendukung - pendukung pengefjaan  skripsi  ini
Yaitu teori hidrodinamika dalam perhitungan tahanan
kapal dan langkah - langkah perhitungan tahanan..

PEMBAHASAN MASALAH

Calam bab ini akan diuraikan mengenai spesifikasi kapal
SMB Il Sebagal data—data perhitungan | yang selanjutnya
dengan perhitungan tahanan kapal.

BAB IV PENUTUP

Memuat kesimpulan dait  saran  dari  seluruh hasil

pembahasan yang lelah penults lakukan.




4. TUJUAN PENULISAN

Tujuan penulisan mengadakan pengamatan ini adalah untuk
mengetahui tahanan kapat akibat perpanjangan badan kapal.

Penulis juga mengharapkan hasii penulisan ini dgapat
memberikan sumbangan informasi bagl studi kelayakan kapal - kapal
lainnya apabila akan meiakukan konversi dan perkembangan iimu
perkapalan dimasa datang serta untuk mencapai gelar Sarjana Teknik

Perkapalan.

METODE PERULISAN
Metode yang digunakam pada penulisan Tugas Akhir ini adalah
dengan fangkah atau lahap sebhagai berikut:
Studi literatur ( Kepustakaan ) yaitu penulisan yang berpedoman
dari buku- buku referensi.
Penelittan tapangan baik secara konsultast maupun observasi

terhadap obyek yang sejenis di lapangan

SPESIFIKASIKAPAL
KM Sultan  Mahmud Badaruddin il merupakan kapal
pengangkut amoniak yang dikonversi guia menambah daya

angkutnya . Adapun spesifikasi pepambahan hasil kanversinya tertera
pada tabet di bawah Ini:
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SISTEMATIKA PENULISAN

Skripsi ini dibagi menjadi
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4 bab. Dengan susunan sebagai

MA HMUD

Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang penulisan,

rumusan masalah yang dibahas, serta pembatasan masaiah.



